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Abstract 
This study aims to determine the translation ability and transformation of 
mathematical representation of students in the operation of simple fractions in class 
VII MTs IKA - PGA Baiturrahmah Pontianak. The method used in this research is 
descriptive method. Researchers sought to describe the translation ability and 
transformation of mathematical representation of students in the operation of simple 
fractions. The result is the students ability is still very low . The average score 
representation translation R-V is 1,83. The average score representation translation 
V-R is 0,5. The average score representation translation V-S is 0,67. The average 
score representation translation S-V was 1,11. The average score representation 
translation R-S is 1. The average score representations translation of S-R was 0,36. 
While the average score transformation capabilities representation R is 1,67, 
representation V is 1,44 and the representation of S is 2,06. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan pemecahan masalah 
matematis merupakan salah satu 
keterampilan matematika yang perlu dikuasai 
siswa. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pembelajaran matematika di antaranya adalah 
mengembangkan kemampuan: (1) 
Komunikasi matematis, (2) penalaran 
matematis, (3) pemecahan masalah 
matematis, (4) koneksi matematis, dan (5) 
representasi matematis (NCTM, 2000:7). 
Selain itu, dalam Standar Isi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
menyebutkan bahwa mata pelajaran 
matematika di Tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan berikut: (1) Memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. (3) Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. (4) Mengkomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. (5) Memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
Dilihat dari tujuan pembelajaran 
matematika dan standar isi KTSP tersebut, 
representasi merupakan bagian dari 
kurikulum matematika yang cukup penting 
dalam proses pembelajaran matematika. 
Kemampuan ini sangat berguna bagi siswa  
pada saat mendalami matematika maupun 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Stanlay (2008:123), mengungkapkan 
dalam pencapaian kemampuan berpikir atau 
belajar matematika yang dinamis seperti 
penalaran, komunikasi, koneksi, pemodelan, 
dan pemecahan masalah matematika, 
memerlukan suatu wahana komunikasi dalam 
bentuk verbal atau tulisan. Wahana 
komunikasi tersebut dapat berbentuk 
representasi tunggal atau multipel yang 
disusun dalam bahasa matematika yang 
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mengungkapkan atau mengkomunikasikan 
ide-ide seseorang kepada orang lain atau 
dirinya sendiri secara verbal atau tulisan, 
melalui grafik, tabel, gambar, persamaan, 
atau bentuk lainnya.  
Sedangkan saat ini penguasaan peserta 
didik terhadap representasi masih lemah. 
Peneliti melakukan studi pendahuluan 
dengan cara memberikan tes berupa soal 
operasi bilangan bulat berbentuk garis 
bilangan pada tanggal 23 Oktober 2013. 
Hasil dari studi pendahuluan ternyata hanya 5 
dari 17 siswa yang dapat menyelesaikan 
dengan benar. Selain itu, siswa tidak dapat 
menyelesaikan operasi campuran bilangan 
bulat dengan benar. 
Apabila kondisi demikian terus 
berlanjut, maka akan berdampak buruk 
terhadap kualitas pembelajaran siswa pada 
materi-materi berikutnya, salah satunya yaitu 
materi bilangan pecahan. Bilangan pecahan 
merupakan materi dasar di matematika, 
karena  bilangan pecahan ini akan digunakan 
dalam berbagai materi matematika lainnya. 
Bruner dalam Nuryadi (2010;2-3) dalam 
penyajian materi ada 3 tahapan penting yang 
harus diperhatikan dalam mengaplikasikan 
teori ini yaitu: (a) Tahapan Enaktif: 
Pengetahuan sebagian besar dalam bentuk 
respon motorik, siswa dapat lebih baik 
menunjukkan pekerjaan pisik ketimbang 
mendeskripsikan secara tepat tugas yang 
sama, dalam hal ini peserta masih 
membutuhkan benda konkret dari sesuatu. (b) 
Tahapan Ikonik: Pengetahuan sebagian besar 
dibangun dari gambar-gambar visual untuk 
membentuk informasi baru, cara penyajian 
ikonik didasarkan atas pikiran internal, 
pengetahuan disajikan oleh sekumpulan 
gambar-gambar yang mewakili suatu konsep, 
tetapi tidak mendefinisikan sepenuhnya 
konsep itu. (c) Tahapan simbolik: Pada tahap 
ini pengetahuan sudah di bangun dengan 
menggunakan simbol-simbol matematika dan 
bahasa. Penyajian simbolik dibuktikan oleh 
kemauan seseorang lebih memperhatikan 
preposisi/pernyataan daripada obyek-obyek 
yeng memberikan struktur hirarkis pada 
konsep-konsep-an kemungkinan alternative 
dalam suatu cara kombinatorial.  
Janvier mengemukakan proses translasi 
adalah : “the psychological processes 
involved in going from one mode of 
representation to another, for example, from 
an equation to a graph” (Janvier, 1987:27). 
Berarti proses translasi merupakan proses 
perubahan dari satu bentuk representasi ke 
bentuk representasi lainnya. 
Lesh, Post, dan Behr (Janvier, 1987:33) 
membatasi pengertian representasi sebagai 
perwujudan eksternal dari konseptualisasi 
internal siswa. Menurutnya, ada lima tipe 
yang berbeda dalam sistem representasi 
dalam pembelajaran matematika dan 
pemecahan masalah, yaitu : (a) Real scripts, 
in which knowledge is organized around 
“real world” events that serve as general 
context for interpreting and solving other 
kinds of problem situations. (b) 
Manipulatable models, like Cuisenaire rods, 
arithmetic blocks, fraction bars, number 
lines, etc. , in which the “elements” in the 
system have little meaning per se, but the  
“built in” relationships and operations fit 
many everyday situations. (c) Pictures or 
diagrams, static figural models that, like 
manipulatable models, can be internalized as 
“images”. (d) Spoken language, including 
specialized sublanguages related to domains 
like logic, etc. (e) Written  symbols, which 
like spoken languages, can involve 
specialized sentences and phrases (x+3=7) 
as well as normal English sentences and 
phrases. 
Dalam penelitian ini, translasi dibatasi 
hanya pada bentuk representasi real script, 
visual, dan simbol tertulis. Manipulatif dan 
bahasa sehari-hari tidak secara khusus dikaji 
dalam penelitian ini. Penggunaan bahasa 
sehari-hari dalam penelitian ini cenderung 
menjadi media terjadinya proses translasi, 
tidak direkam dan tidak dianalisis. 
Sedangkan manipulatif tidak digunakan 
karena tes dalam penelitian ini tertulis baik 
soal maupun penyelesaiannya 
Dengan tereksplorasinya kemampuan 
translasi dan transformasi representasi 
matematis dari tingkat kemampuan dasar, 
diharapkan menjadi bahan evaluasi dan 
refleksi bagi guru untuk memperbaiki proses 
pembelajaran berikutnya. Selain itu, hasil 
eksplorasi ini dapat dijadikan bahan untuk 
menilai kebutuhan siswa di dalam 
pembelajaran matematika. Berdasarkan 
uraian yang telah dikemukakan, peneliti 
tertarik untuk mengkaji kemampuan translasi 
dan transformasi representasi matematis 
siswa dalam menyelesaikan soal bilangan 
pecahan sederhana.
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif dengan bentuk penelitian 
berupa studi kasus. Subjek penelitian ini 
berjumlah 18 orang. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah teknik 
pengukuran berupa tes tertulis berbentuk 
uraian dan teknik komunikasi langsung. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh 1 orang 
dari guru SMP N 5 Pontianak, 1 orang dari 
guru SMP N 1Pontianak dan 1 orang dari 
guru MTs N 1 Pontianak dan 1 dosen FKIP 
Untan dengan hasil validasi bahwa instrumen 
yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji 
coba soal diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi 
dengan rata-rata koefisien reliabilitas sebesar 
0,62. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu: tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. Adapun 
tahapannya sebagai, kita akan bahas satu 
persatu. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: 1) Melakukan 
studi pendahuluan ke MTs IKA - PGA 
Baiturrahmah Pontianak. Studi pendahuluan 
dilakukan untuk memperoleh data tentang 
jumlah siswa, megetahui jumlah jam 
pelajaran, mengetahui jadwal pelaksanaan 
penelitian, dan mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa, 2) 
Menyusun desain penelitian yang mencakup 
pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, 
dan rancangan instrumen penelitian, 3) 
Seminar desain penelitian, 4) Merevisi desain 
penelitian berdasarkan hasil seminar desain, 
5) Melakukan validasi isi instrumen 
penelitian berupa kisi-kisi soal tes strategi 
pemecahan masalah matematis siswa, soal tes 
strategi pemecahan  masalah  matematis 
siswa, kunci jawaban, dan  rubrik penskoran 
strategi  pemecahan masalah matematis 
siswa, 6) Melakukan revisi desain penelitian 
berdasarkan hasil validasi isi, 7) Melakukan 
revisi instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi isi, 8) Melakukan ujicoba soal di 
SMP DDI Sultan Syarip Abdurrahman, SMP 
N 5 Pontianak dan MTs N 1 Pontianak, dan 
9) Memperbaiki instrumen penelitian 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: 1) Mengurus 
perizinan untuk melakukan penelitian di MTs 
IKA - PGA Baiturrahmah Pontianak, 2) 
Menentukan waktu penelitian dengan guru 
mata pelajaran matematika kelas VIII  MTs 
IKA - PGA Baiturrahmah Pontianak, 3) 
Membagi siswa dalam kelompok atas, 
menengah dan bawah berdasarkan nilai 
ulangan semester genap kelas VII, 4) 
Memberikan tes kemampuan translasi dan 
transformasi representasi matematis dalam 
menyelesaikan soal bilangan pecahan 
sederhana, 5) Menganalisis jawaban siswa, 6) 
Mewawancarai beberapa siswa dari masing-
masing tingkat kemampuan dasar matematika 
untuk mendukung jawaban siswa, dan 8) 
Mengolah data yang telah diperoleh dengan 
uji statistik yang sesuai. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: 1) Menganalisis data, 
2) Mendeskripsikan hasil penelitian, 3) 
Membuat  kesimpulan dan 4) Menyusun 
laporan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang terkumpul berupa hasil tes 
dilaksanakan pada tanggal 16 – 30 September 
2014. Tes tersebut diikuti oleh seluruh subjek 
penelitian yaitu siswa kelas VIII MTs IKA-
PGA Baiturrahmah Pontianak yang 
berjumlah 18 orang siswa. Setelah 
melakukan pengumpulan data, maka 
diperoleh data yang berupa skor kemampuan 
translasi representasi matematis dan skor 
kemampuan transformasi representasi 
matematis. Untuk menjawab permasalahan 
yang pertama yaitu mengetahui kemampuan 
translasi representasi matematis siswa pada 
materi operasi bilangan pecahan sederhana 
kelas VIII MTs IKA-PGA Baiturrahmah 
Pontianak, yang dijaring melalui tes essay 
sebanyak 6 soal. Soal nomor satu dan dua 
untuk mengetahui kemampuan translasi 
representasi matematis siswa dari R-V dan 
V-R. Soal nomor tiga dan empat untuk 
mengetahui kemampuan translasi 
representasi matematis siswa dari V-S dan S-
V. Soal nomor lima dan enam untuk 
mengetahui kemampuan translasi 
representasi matematis siswa dari R-S dan S-
R. Perolehan skor tes kemampuan translasi 
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representasi matematis dapat dilihat pada 
tabel 1.  
Berdasarkan data yang diperoleh dalam 
tabel 1. Menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal translasi dan 
transformasi dalam bentuk representasi 
matematika tergolong kurang sekali. Hal ini 
dilihat dari perolehan skor rata-rata siswa. 
Selain itu, setiap skor dilihat dari kemampuan 
dasarnya juga tergolong kurang sekali. 
Dengan skor rata-rata sebagai berikut. Untuk 
representasi R-V skor rata-rata kelompok atas 
yaitu 2, kelompok tengah 1,5 dan kelompok 
bawah 2. Sedangkan sebaliknya untuk 
representasi V-R skor rata-rata kelompok 
atas, tengah dan bawah berturut-turut yaitu 
0,5, 0,67 dan 0,33. 
Perintah untuk menyajikan kembali data 
pada soal ke dalam bentuk visual maupun 
real skrip memang merupakan suatu kendala 
yang dirasakan siswa. Selain karena sangat 
jarang dilakukan siswa, beberapa siswa juga 
merasa kurang percaya diri dengan visual 
maupun real skrip yang dibuatnya, meskipun 
masalah kepercayaan diri untuk membuat 
visual telah diupayakan antisipasinya saat tes 
dengan cara memberikan motivasi kepada 
siswa untuk mau mencoba menuangkan 
pemikirannya dalam bentuk visual maupun 
real skrip dan menyelesaikan permasalahan 
dengan visual maupun real skrip.  
Namun kenyataannya siswa tidak dapat 
menuangkan pemikirannya dengan baik. 
Mungkin dikarenakan pengetahuan siswa 
belum siap untuk melakukan tes representasi 
matematika ini. Seperti yang dinyatakan oleh 
Jean Piaget dan Lev Vigostsky dalm Nuryadi 
(2010: 2), peserta didik dapat membangun 
atau mengkonstruksikan konsep-konsep atau 
ide-ide baru dari pengetahuan yang sudah dia 
miliki. Selain itu juga siswa hanya terbiasa 
dengan menyelesaikan soal dengan simbolik.
Tabel 1 
Hasil Skor Kemampuan Translasi Representasi Matematis Siswa 
 
Kode 
Siswa 
Kel. 
Kemampuan Translasi Representasi 
R-V V-R V-S S-V R-S S-R 
BA 
Atas 
3 1 0 1 1 0 
E  3 1 0 0 0 0 
HS 2 0 0 1 0 0 
HN 2 1 0 2 1 0 
AM 0 0 2 0 3 0 
LO 2 0 0 3 4 2 
Jumlah Skor 12 3 2 7 9 2 
Rata-rata Skor 2 0,5 0,33 1,166 1,5 0,33 
Persentase  40% 10% 6,67% 23,33% 30,00% 6,67% 
MA 
Tengah 
1 0 3 3 4 1 
DM 1 1 2 3 0 1 
K 3 1 2 3 4 3 
L 3 1 0 1 0 0 
RA 0 1 1 0 0 0 
SR 1 0 0 0 0 0 
Jumlah Skor 9 4 8 10 8 5 
Rata-rata Skor 1,5 0,667 1,33 1,667 1,33 0,83 
Persentase  30% 13,33% 26,67% 33,33% 26,67% 16,67% 
MI 
Bawah 
2 0 0 0 0 0 
MR 0 0 1 0 1 1 
S 2 0 1 1 0 0 
MS 3 0 0 1 0 0 
PS 3 1 0 0 0 0 
M 2 1 0 1 0 0 
Jumlah Skor 12 2 2 3 1 1 
Rata-rata Skor 2 0,33 0,33 0,5 0,1667 0,1667 
Persentase  40% 6,67% 6,67% 10,00% 3,33% 3,33% 
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Untuk kemampuan translasi representasi 
matematika V-S maupun S-V tergolong 
kurang sekali meski dilihat dari kemampuan 
dasarnya. Sedangkan skor rata-rata 
kemampuan translasi representasi V-S untuk 
kelompok atas yaitu 0,33, kelompok tengah 
1,33 dan kelompok bawah 0,33. Untuk skor 
rata-rata kemampuan translasi representasi S-
V adalah 1,166 untuk skor rata-rata 
kelompok atas, 1,667 untuk kelompok tengah 
dan 0,5 untuk kelompok bawah. Sebetulnya 
soal representasi V-S ini tidaklah terlalu sulit 
jika siswa dapat mengetahui bilangan 
pecahan dari setiap visual begitu juga dengan 
soal S-V. Namun pada keyataannya, siswa 
tidak dapat melakukan dengan benar. Karena 
siswa salah mengoprasikan bilangan tersebut, 
seharusnya pengurangan tapi kebanyakan 
siswa menjumlahkannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebetulnya 
siswa tersebut sudah paham dengan soalnya 
dan sudah bisa membuat simbol dari setiap 
visual yang ada dalam soal, hanya saja perlu 
diingatkan apa itu selisih dengan 
digabungkan atau di jumlahkan. Selain itu 
ada beberapa siswa yang menyatakan bahwa 
kurang mengerti dengan soalnya dan merasa 
kesulitan ketika harus menyelesaikan soal 
dengan visual. Kasus semacam ini juga 
pernah disinggung oleh Webb, Karen Gold 
dan Sen Qi (1990) dalam artikelnya ia 
menyatakan, siswa dapat mengingat 
algoritma simbolik dalam menyelesaikan 
permasalahan dengan tipe yang mudah 
diidentifikasi, namun mengalami kesulitan 
saat menyelesaikan masalah dengan konsep 
yang sama namun dengan penyajian bentuk 
representasi simbol yang berbeda. 
Selain itu, untuk skor rata-rata 
kemampuan translasi representasi 
matematika R-S maupun S-R tergolong 
kurang sekali meski dilihat dari kemampuan 
dasarnya. Sedangkan skor rata-rata 
kemampuan translasi representasi R-S untuk 
kelompok atas yaitu 1,5, kelompok tengah 
1,33 dan kelompok bawah 0,167. Untuk skor 
rata-rata kemampuan translasi representasi S-
R adalah 0,33 untuk skor rata-rata kelompok 
atas, 0,83 untuk kelompok tengah dan 0,167 
untuk kelompok bawah. 
Memang bukan hal yang mudah bagi 
siswa untuk membuat suatu model dalam 
bentuk simbolik dari suatu permasalahan 
yang disajikan dalam bentuk soal cerita, 
meskipun hal ini bukanlah sesuatu yang 
jarang ditemukan siswa dalam pembelajaran 
sehari-hari. Padahal siswa dapat dengan 
mudah membuat suatu model ketika mereka 
dapat menangkap operasi yang diekspresikan 
dalam bentuk cerita. Begitu juga translasi S-
R jarang ditemui siswa, banyak siswa yang 
tidak berhasil melakukannya dan hasilnya 
kurang sekali. Soal yang dibuat pun tidak 
mengandung terlalu banyak data yang harus 
disajikan kembali, bahkan arah cerita yang 
akan dibuat juga sudah disediakan idenya. 
Untuk kedepannya sebetulnya bisa 
dikembangkan untuk soal yang lebih terbuka 
lagi dari segi ide ceritanya, bahkan lebih baik 
membiarkan siswa untuk memilih idenya 
sendiri.  
Berdasarkan tabel 2, secara keseluruhan 
kemampuan transformasi R siswa termasuk 
dalam kategori kurang sekali, kemampuan 
transformasi V siswa termasuk dalam 
kategori kurang sekali, dan kemampuan 
transformasi S siswa termasuk dalam 
kategori kurang sekali dan cukup. 
Kemampuan transformasi R dan V ditinjau 
dari tingkat kemampuan dasar siswa, siswa 
kelompok atas, tengah dan bawah termasuk 
dalam kategori kurang sekali. Sedangkan 
kemampuan transformasi S siswa beragam, 
kelompok atas termasuk dalam kategori 
kurang sekali, kelompok tengah termasuk 
dalam kategori cukup dan kelompok bawah 
termasuk dalam kategori kurang sekali.  
Untuk mengetahui kemampuan 
transformasi R siswa, siswa diberikan soal 
yang disajikan dalam bentuk real script, 
kemudian siswa diminta untuk 
menyelesaikannya dengan sajian real script 
pula. Dalam menyelesaikan transformasi R 
siswa banyak mengalami kesulitan. Hal ini 
dikarenakan siswa kurang percaya diri dalam 
membuat representasi R. Sehingga siswa 
dalam menyelesaikan soal R ini hanya 
dengan menggunakan simbolik. Berdasarkan 
hasil wawancara siswa jarang menyelesaikan 
soal dengan representasi R. Oleh sebab itu ini 
perlu perhatian seorang guru untuk 
memberikan kesempatan siswanya berkreasi 
dalam menyelesaikan soal representasi.
 
Tabel 2 
Kemampuan Transformasi Representasi Matematis Siswa 
6 
 
Kode Siswa Kelompok 
Transformasi 
R V S 
BA 
Atas  
1 1 3 
E 3 2 1 
HS 1 2 2 
HN 1 2 1 
AM 3 2 1 
LO 0 1 1 
Jumlah skor 9 10 9 
Rata-rata skor 1,5 1,66 1,5 
Persentase  37,5% 41,67% 37,5% 
MA 
Tengah   
3 2 4 
DM 2 1 3 
K 3 2 4 
L  1 1 2 
RA 1 0 1 
SR 3 1 3 
Jumlah skor 12 7 17 
Rata-rata skor 2 1,16 2,83 
Persentase  50,00% 29,167% 70,83% 
MI 
Bawah   
1 1 1 
MR 3 2 2 
S 0 1 1 
MS 2 3 3 
PS 2 1 3 
M 0 1 1 
Jumlah skor 8 9 11 
Rata-rata skor 1,33 1,5 1,83 
Persentase  33,33% 37,5% 45,83% 
 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 
skor kemampuan transformasi simbolik 
hampir menjadi yang paling baik dari semua 
hasil tes translasi dan transformasi untuk 
setiap kelompok siswa, karena hal sudah 
sering ditemui siswa dalam keseharian 
pembelajarannya, sedangkan bentuk soal 
yang lain masih lebih jarang ditemui. Namun 
terlihat bahwa meskipun transformasi 
simboliknya baik, namun apabila diminta 
melakukan translasi dari R atau V ke 
simbolik tidak berjalan terlalu baik, karena 
satu hal, dalam translasi, siswa diminta untuk 
terlebih dahulu membuat model dari situasi 
yang diberikan, kemudian baru dapat 
menggunakan pengetahuan proseduralnya 
untuk memperoleh penyelesaiannya. 
Pembelajaran dengan meperhatikan 
translasi dan transformasi membuat siswa 
dapat berfikir lebih luas dalam memahami 
dan menyelesaikan soal berkaitan dengan 
aljabar terutama untuk dapat membuat model 
dari suatu situasi tertentu. Siswa dilatih untuk 
membuat model yang nantinya model itu 
dapat  digunakan untuk menyelesaikan 
masalah maupun dalam mamahami disiplin 
ilmu matematika yang sarat dengan berbagai 
model-model aljabar.  
Pengenalan model-model bentuk aljabar 
dalam hal ini  pada materi persamaan linier 
satu variabel menjadi awal yang sangat 
penting dalam perkembangan pemahaman 
siswa pada materi-materi aljabar selanjutnya 
seperti sistem persamaan linier dua variabel, 
persamaan kuadarat, fungsi, dan lain 
sebagainya. Kemampuan simbolik siswa 
memang menjadi tujuan akhir, namun 
pembelajaran bermakna dengan 
memperhatikan translasi dan transformasi 
beragam representasi merupakan hal yang 
penting untuk membuka jalan dan memberi 
pemahaman ke arah simbolik. Translasi dan 
transformasi representasi yang juga didukung 
aspek koneksi, komunikasi, problem solving 
dan penalaran akan menjadi daya yang kuat 
untuk mempelajari matematika. Sehingga 
simpulan dalam pembahasan ini adalah 
sebagai berikut.  
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Beberapa hal yang diperhatikan dalam 
melakukan translasi adalah kelengkapan 
penyajian kembali data pada soal dalam 
bentuk representasi yang dituju, kesesuaian 
makna data pada soal dengan data yang 
disajikan kembali dalam bentuk representasi 
yang dituju, ketepatan cara penulisan sesuai 
dengan aturan penulisan representasi yang 
dituju, dan jawaban akhir dan label yang 
menyertainya. Sedangkan dalam melakukan 
transformasi, beberapa hal yang diperhatikan 
yaitu: penggunaan bentuk reprsentasi yang 
sesuai dengan soal, kelengkapan strategi, 
kesesuaian strategi dan implementasinya, dan 
jawaban akhir dan label yang menyertainya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini, analisis data dan 
pembahasannya, kemampuan translasi dan 
transformasi siswa termasuk dalam kategori 
kurang sekali. Hal ini dikarenakan translasi 
dan transformasi yang dibahas sebagian besar 
jarang ditemui siswa dalam keseharian 
pembelajarannya sehingga banyak siswa 
yang masih mengalami kesulitan untuk 
membuat suatu bentuk sajian representasi 
tertentu dari bentuk sajian yang lain ataupun 
melakukan manipulasi dalam suatu bentuk 
sajian tertentu. Berdasarkan analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan umum bahwa kemampuan 
translasi representasi matematis siswa 
termasuk dalam kategori kurang sekali. 
Kemampuan transformasi real script siswa 
termasuk dalam kategori kurang sekali. Skor 
rata-rata kelompok atas yaitu 1,5, kelompok 
tengah yaitu 2 dan kelompok bawah yaitu 
1,33. Kemampuan transformasi visual siswa 
termasuk dalam kategori kurang sekali. Skor 
rata-rata kelompok atas yaitu 1,66, kelompok 
tengah 1,16 dan kelompok bawah yaitu 1,5. 
Kemampuan transformasi simbolik siswa 
termasuk dalam kategori kurang sekali. 
Dengan skor rata-rata kelompok atas yaitu 
1,5, kelompok tengah 2,83 dan kelompok 
bawah yaitu 1,83. Namun, kemampuan 
transformasi simbolik lebih baik dari pada 
real script dan visual. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran 
yaitu bagi para peneliti yang akan melakukan 
penelitian ini lebih lanjut, untuk memperoleh 
data yang lebih mendalam mengenai strategi 
pemecahan masalah matematis siswa 
sebaiknya dilengkapi dengan wawancara 
yang lebih bersifat mendalam sehingga data 
yang diperoleh bisa lebih akurat dan dapat 
mengetahui dengan jelas keunikan-keunikan 
siswa dalam menyelesaikan soal. 
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